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MOTTO

“BERHENTILAH MENYESALI, MULAILAH MENSYUKURI. BERHENTILAH

MERAGUKAN, DAN MULAILAH MELAKUKAN”

Rasa syukur yang tiada terhingga kami curahkan kepada Allah SWT, atas segala nikmat
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1. Orang tua tersayang serta saudaraku dan segenap keluarga yang telah memberi

dorongan serta doanya.



Astrak

Indri Setyowati Peningkatan Kemampuan Sains Melalui Pendekatan Pembelajaran Eksplorasi
Lingkungan Sekitar Kelompok B Tk Rahman Nuri Kecamatan Mojoroto Tahun 2021/2022,
Skripsi, PG-PAUD, FKIP UN PGRI Kediri, 2021

Kata Kunci: Sains, Eksplorasi, Lingkungan sekitar.

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
kemampuan anak kelompok B TK Rahman Nuri Kecamatan Mojoroto Kota Kediri dalam bidang
pengembangan kognitif terutama dalam pengetahuan sain dari jumlah 12 anak, anak yang belum
berkembang tidak ada, anak yang mulai berkembang 3 anak, anak yang berkembang sesuai
harapan ada 5 anak dan anak yang berkembang sangat baik ada 4 anak. Hal ini disebabkan karena
kesiapan anak dalam menerima materi secara keseluruhan dalam pembelajaran masih rendah,
waktu dalam pembelajaran terlalu cepat, serta kegiatan yang di gunakan kurang menantang.

Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah dalam menerapkan metode eksplorasi di
lingkungan sekitar dapat meningkatkan pengetahuan sains anak kelompok B TK Rahman Nuri
Kecamatan Mojoroto Kota Kediri tahun 2021/2022.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek
penelitian ini anak kelompok B yang berjumlah 12 anak didik pada TK Rahman Nuri Kecamatan
Mojoroto Kota Kediri. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan hasil ketuntasan belajar
anak didik mencapai 75% pada siklus ke dua. Instrumen yang digunakan berupa Rencana
Program Pembelajaran Harian Mingguan, Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH), dan
lembar hasil observasi anak;

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah : (1) kemampuan mengenal sains sederhana anak
kelompok B TK Rahman Nuri pada waktu pra tindakan masih sangat rendah dengan nilai
ketuntasan belajar sebesar 17%, (2) Hasil Ketuntasan belajar anak pada siklus | sebanyak 50%.
Pada siklus Il hasil ketuntasan belajar anak sebanyak 75% dan yang belum tuntas sebanyak 25%.
(3) Perbedaan ketuntasan belajar anak dari pra tindakan, siklus 1, silus Il dapat diketahui ada
peningkatan. Dengan demikian dapat dikatakan kegiatan bereksplorasi lingkungan dapat
meningkatkan kemampuan mengenal sains sederhana pada kelompok B TK Rahman Nuri
Kecamatan Mojoroto Kota Kediri.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut The National Association for The Education of Young Children
(NAEYC) adalah anak yang sejak dilahirkan sampai berusia delapan tahun (dalam
Khasanah, Prasetyo, dan Rakhmawati, 2011), pendidikan anak usia dini mempunyai
tugas memberikan stimulasi sebagai landasan kemampuan dasar anak dalam menghadapi
tugas-tugas perkembangan selanjutnya, sehingga bentuk pembelajaran pada anak usia
dini harus memperhatikan dengan karakteristik yang dimiliki oleh anak usia dini. Masa
anak-anak adalah masa menabur benih, membuat landasan yang juga dikenal sebagai
masa pembentukan watak, kepribadian dan karakter agar mereka mampu berdiri kokoh
dalam kehidupan. Jika anak dididik dengan baik, maka hasilnya akan baik. Tapi
sebaliknya, jika mendidiknya salah dan tidak bertanggung jawab, maka akan
menghasilkan generasi penerus yang tidak baik dan tidak dapat diharapkan oleh bangsa.
Karena sudah menjadi tanggung jawab pendidik untuk dapat mendidik, membimbing dan
mengarahkan anak ke arah yang lebih baik.

Menurut Piaget (Masitoh et al, 2007: 5.4) bahwa anak belajar lebih banyak
melalui bermain dan bereksperimen dengan benda-benda nyata dan pengalaman nyata.
Peran guru sebagai fasilitator dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini harus
mampu memberikan kemudahan bagi anak untuk mempelajari berbagai hal yang terdapat
di lingkungannya. Anak-anak adalah ilmuwan alam, karena melalui panca inderanya
anak-anak mampu mengamati fenomena alam di sekitar mereka. Untuk mendorong hal
ini, ada banyak cara yang dapat dilakukan orang dewasa untuk membantu anak-anak
tumbuh menjadi ilmuwan muda yang kreatif dan inovatif serta memiliki pengalaman

hidup yang bermakna.



Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
canggih saat ini, dibutuhkan berbagai kegiatan yang dapat dilakukan untuk memahami
fenomena alam agar dapat memiliki makna bagi siswa. Tidak dapat dipungkiri bahwa
kegiatan sains belum sepenuhnya terlaksana dan belum sepenuhnya mendapat dukungan
baik dari orang tua maupun pendidik. Pengantar ilmu harus dilakukan sejak dini dengan
kegiatan yang menyenangkan dan melalui pembiasaan agar anak mengalami proses sains
secara langsung.

Pembelajaran sains tidak tercantum dalam kurikulum TK, tapi bukan berarti sains
tidak ada di TK. Sains di taman kanak-kanak tetap ada dan menyatu dengan bidang lain
di hampir setiap tema. Pengenalan sains pada anak TK jika dilakukan dengan benar
lambat laun akan mengembangkan kemampuan berpikir logis yang belum dimiliki anak.
Perkembangan pembelajaran sains pada anak usia dini memiliki peran yang sangat
penting dalam membantu perkembangan kognitif pada anak usia dini. Sains untuk anak
usia dini adalah bagaimana memahami sains dari sudut pandang anak. Pembelajaran
sains melatih kemampuan anak menggunakan panca inderanya untuk mengenali berbagai
gejala dan peristiwa indera. Anak-anak dilatih untuk melihat, merasakan, mencium,
merasakan dan mendengar.

Menurut Worms, Shadow and Whirlpools dalam Halverson (2007) menyatakan
bahwa pentingnya belajar sains bagi anak antara lain mampu menumbuhkan rasa percaya
diri anak dalam belajar. lingkungan, memberi anak-anak pengalaman penting secara
langsung, dapat mengembangkan konsep dasar pengetahuan alam kepada anak, dapat
meningkatkan kemampuan anak dalam mengamati sesuatu benda yang ada di sekitar.
Dari pemebelajarn sains tersebut menjadikan anak untuk memperoleh bantuan dalamm
memecahkan permasalahan nantinya, anak juga mendapat kesempatan untuk

bereksplorasi, dan anak juga memperoleh kesempatan untuk menstimuluskan rasa ingin



tahu mereka. Pembelajaran sains sangat penting untuk mestimulasi pertumbuhan dan
perkembangan anak sejak dini.

Sains adalah kegiatan bereksperimen atau bereksperimen melalui observasi untuk
mengetahui sesuatu. Eksperimen adalah pintu paling menyenangkan untuk memasuki
dunia sains. Jika dilakukan pada masa kanak-kanak, maka berpotensi besar menjadi
kenangan masa kecil yang menyenangkan. Menurut Suyanto (dalam Nurhayati, 2018) ia
mengemukakan bahwa pengenalan sains pada anak usia dini dilakukan untuk
mengembangkan kemampuan sebagai berikut: (1) Eksplorasi dan investigasi, yaitu
mengamati dan menyelidiki objek dan fenomena yang ada di alam: (2) mengembangkan
keterampilan proses sains dasar seperti ; melakukan pengamatan, pengukuran,
penggunaan angka, dan mengkomunikasikan hasil observasi: (3) mengembangkan rasa
ingin tahu, senang dan mau melakukan kegiatan inkuiri dan penemuan: (4) memahami
pengetahuan tentang berbagai benda baik sifat, struktur, maupun fungsinya.

Di TK Rahman Nuri Mojoroto kemampuan kognitif anak khususnya di bidang
keterampilan proses sains masih rendah. Hal ini disebabkan karena Guru sering
menggunakan metode penugasan dengan menggunakan LKS anak dan majalah
bergambar jadi mengakibatkan kurangnya pengalaman anak dalam hal pengetahuannya
tentang lingkungan nyata. Juga karena kurangnya keinginan anak untuk mencoba dan
memecahkan masalah tentang sains. Pengetahuan sains anak yang tidak memuaskan juga
disebabkan oleh guru dalam banyak kegiatan pembelajaran dilakukan di dalam kelas.
Selain itu, guru dalam menyampaikan materi bersifat teoritis atau cenderung berceramah
dan tidak menggunakan benda-benda konkrit sebagai medianya.

Melihat kondisi yang ada, beberapa perbaikan dilakukan, salah satunya dengan
melakukan eksplorasi terhadap lingkungan sekitar. Dengan mengembangkan

pengetahuan ilmiah melalui pendekatan eksploratif terhadap lingkungan sekitar,



B.

diharapkan anak dapat memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang menarik dan
bermanfaat bagi kehidupannya.

Pendekatan eksploratif dimaksudkan untuk mengenalkan anak pada alam yang
ada di lingkungannya, yaitu melalui kegiatan yang dilakukan anak secara langsung.
Lingkungan sekitar dapat dijadikan sebagai pendekatan dalam proses belajar bagi anak,
karena dalam proses pembelajaran lingkungan sekitar dapat dijadikan sebagai sumber
dan sarana belajar bagi anak. Melalui pendekatan pembelajaran mengeksplorasi
lingkungan sekitar anak dapat berinteraksi dan menyelidiki berbagai benda, baik benda
hidup maupun benda tak hidup yang ada di sekitar lingkungan.

Dalam pembelajaran diperlukan interaksi antara guru dan siswa, dalam
pembelajaran juga diperlukan kerjasama yang baik antara guru dengan siswa maupun
antar sesama siswa. Siswa dijadikan sebagai subjek dalam pembelajaran, sedangkan guru
berperan sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Keberhasilan dalam belajar dapat
dilihat dari siswa, apakah siswa aktif dalam belajar dan mampu memahami serta
menguasai materi yang diberikan oleh guru. Untuk itu seorang guru harus mampu
mengolah dan mengelola materi pembelajaran serta mampu menerapkan model
pembelajaran. Banyak cara yang dilakukan guru dalam menyampaikan materi pelajaran
agar siswa aktif dalam pembelajaran, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran
yang sesuai. Ada beberapa model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan, salah
satunya adalah merupakan model pembelajaran langsung bagi anak dengan bereksplorasi
di sekitar sekolah.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

identifikasi masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:



1. Guru sering menggunakan metode penugasan dengan menggunakan LKS anak
dan majalah bergambar
2. Kurangnya minat anak dalam mencoba dan memecahkan masalah terhadap sains
3. Guru terlalu sering melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas
4. Kurangnya pemahaman guru terhadap sains, sehingga guru menjelaskan banyak
teorinya.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas maka
dapat dirumuskan masalah yang akan menjadi fokus penelitian pada penulisan proposal
ini adalah “Apakah dalam menerapkan metode eksplorasi di lingkungan sekitar dapat
meningkatkan pengetahuan sains anak kelompok B TK Rahman Nuri?”
D. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui apakah melalui metode eksplorasi lingkungan sekitar dapat
meningkatkan pengetahuan sains anak kelompok B TK Rahman nuri.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini disusun dengan harapan dapat bermanfaat bagi guru sebagai
peneliti, bagi siswa, bagi lembaga/sekolah.
1. Bagi siswa
untuk meningkatkan pengetahuan sains anak didik dengan lingkungan
sekitar dengan baik.
2. Bagi guru
Untuk meningkatkan mutu pembelajaran serta meningkatkan kemampuan
guru dalam mengembangkan strategi pembelajarab dalam pengetahuan

sains.



3. Bagi sekolah
Membantu sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan dan membantu
sekolah mencapai tujuan pendidikan
F. Hipotesis Tindakan
Hipotesis dalam tindakan penelitian ini adalah melalui pendekatan eksplorasi
lingkungan sekitar di TK Rahman Nuri Mojoroto Kediri maka pengetahuan sains

sederhana anak mengalami peningkatan.
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